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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 1) efektivitas dan 2) respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran berbasis articulate storyline pada mata Pelajaran Prakarya 
di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat. Responden penelitian ini adalah 47 orang 
peserta didik SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat. Teknik pengumpulan data 
menggunakan hasil belajar berdasarkan nilai pretest dan posttest, serta menggunakan 
kuesioner untuk mengetahui respon peserta didik. N-gain score dan analisis diskriptif 
digunakan untuk menganalisis data. Penelitian ini menunjukkan bahwa 1) media 
pembelajaran berbasis articulate storyline efektif digunakan pada mata pelajaran 
Prakarya di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat, 2) respon peserta didik pada media 
pembelajaraan articulate storyline berdasarkan berdasarkan isi materi 89% sangat baik 
dan berdasarkan tampilan atau design media 94% memberikan respon sangat baik. 
 
Kata kunci: Media Pembelajaran, Articulate Storyline, Hasil Belajar 
 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi pada dekade ini tentunya juga 

mempengaruhi dunia pendidikan. Tantangan pengajar atau guru pada abad 21 saat ini 

adalah menghadapi generasi alpha yang terlahir di masa perkembangan teknologi, dan 

memiliki pola berfikir terbuka dan inovatif, dimana sejak usia dini generasi ini sudah 

mengenal gadget, teknologi dan internet. Sehingga ini menuntut pengajar untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang ada. Salah 

satu bentuk adaptasi pengajar terhadap perkembangan teknologi, informasi dan 

komunikasi adalah mengembangkan media pembelajaran untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Desain atau rancangan media pembelajaran harus menarik, interaktif, 

mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan inovatif. Peran pengajar 

adalah sebagai fasilitator yang dituntut mempunyai kemampuan untuk berkembang dan 

mampu mamksimalkan pemanfaatan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) secara baik melalui pengembangan media berbasis teknologi yang bertujuan 

agar peserta didik lebih mudah dalam pemahaman materi dan aktif ddalam kegiatan 

pembelajaran (Febrianti dkk., 2021) 

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat dengan 

keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah, media 
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pembelajaran yang umum digunakan pengajar adalah papan tulis dan spidol. Media 

berbasis teknologi seperti powerpoint juga sudah digunakan meskipun belum maksimal 

penggunaannya karena penyajian materi masih dikemas secara sederhana yang hanya 

memuat tulisan. Oleh karena itu perlu adanya inovasi dan variasi dalam penggunaan 

media pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran efektif dan efisien dapat tercapai. 

Mata pelajaran Prakarya adalah salah satu mata pelajaran di SMP Negeri 1 Satap Kinam 

Papua Barat yang sudah mengembangkan media pembelajaran selain powerpoint. Media 

pembelajaran mata pelajaran Prakarya yang digunakan berbasis articulate storyline. 

Media pembelajaran berbasis articulate storyline mempunyai template interaktif dan 

hasilnya dapat digunakan baik secara online atau offline (Rohman, 2020). Media articulate 

storyline dapat mengkombinasikan aspek-aspek baik ilustrasi, animasi, audio maupun dan 

video yang menarik sehingga mendukung materi pelajaran (Fardila & Arief, 2021). Mata 

pelajaran prakarya sesuai dengan kurikulum 2013 digolongkan ke transcience knowledge 

yang bertujuan mengembangkan pengetahuan dan melatih ketrampilan kecakapan hidup 

berdasarkan seni, teknologi, dan kearifan lokal. Mata pelajaran Prakarya di SMP Negeri 1 

Satap Kinam Papua Barat adalah Prakarya Budidaya Tanaman Anggrek Papua dimana 

didalam kegiatan pembelajarannya ada proses mencipta, memproduksi dan memelihara 

untuk mewujudkan value added yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Semua 

proses yang di mata pelajaran Prakarya disajikan melalui media pembelajaran berbasis 

articulate storyline. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mengetahui 1) efektivitas media 

pembelajaran dan 2) respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran 

berbasis articulate storyline pada mata pelajaran Prakarya di SMP Negeri 1 Satap Kinam 

Papua Barat.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Responden penelitian ini adalah 

peserta didik SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat yang berjumlah 47 orang. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah berupa instrumen soal dalam dua bentuk yaitu 

soal pre test dan post test sebanyak 20 soal dengan jenis soal multiple choiche yang 

disesuaikan dengan indikator kompetensi mata pelajaran Prakarya. Selain menggunakan 

instrumen soal pretest dan posttest, penelitian ini juga menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 

articulate storyline pada mata pelajaran Prakarya berdasarkan aspek isi materi dan 

tampilan atau design media. Analisis efektivitas media pembelajaran articulate storyline 

dilakukan berdasarkan perhitungan nilai gain standart tes. Menurut (Hake, 1999), gain 

standart tes dipergunakan untuk mengetahui kefektifaan media. Keefektifan media 

pembelajaran articulate storyline perhitungannnya berdasarkan perolehan skor siswa dari 

nilai pretest dan posttest. Skor yang diberikan jika jawaban benar adalah 5 sedangkan jika 

jawaban salah diberkan skor 0 dengan perhitungannya sebagai berikut: (Saputri, 2016): 

 
Perhitungan rata-rata hasil nilai pre test (sebelum penggunaan media pembelajaran 

berbasis articulate storyline) dan post test (setelah penggunaan media pembelajaran 

berbasis articulate storyline) perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut 

(Arikunto, 2013): 
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Keterangan : 

 = nilai rata-rata pretest atau posttest 

 = jumlah total nilai pretest atau posttest keseluruhan peserta didik  

n = jumlah peserta didik  

Perhitungan efektivitas dari penggunaan media pembelajaran berbasis articulate storyline 

menggunakan nilai n-gain sebagai berikut (Hake, 1999): 

 
Nilai n-gain mengintreprestasikan efektivitas dari media pembelajaran berbasis articulate 

storyline berdasarkan kriteria (a) tinggi, jika nilai g ≥ 0,7; (b) sedang, jika  0,7 > g > 0,3; 

dan (c) rendah, jika g ≤ 0,3 (Hake, 1999).  

 

Hasil Dan Pembahasan 

Efektivitas media pembelajaran berbasis articulate storyline pada mata pelajaran 

Prakarya  

Tujuan mata pelajaran Prakarya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah 1) 

memfasilitasi peserta didik untuk bisa berekspresi secara kreatif baik berbasis teknologi, 

seni, alami maupun artifisial; 2) melatih ketrampilan peserta didik dalam mencipta karya; 

3) mengembangkan budaya kritis melalui pemanfaatan kearifan lokal; dan 4) 

menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan.  Mata pelajaran Prakarya 

yang ada di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat adalah Budidaya Tanaman Anggrek 

khas Papua. Dalam kegiatan pembelajaran guru mata pelajaran Prakarya telah 

mengembangkan media pembelajaran berbasis articulate storyline.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas dari penggunaan media 

pembelajaran articulate storyline mata pelajaran Prakarya. Efektivitas media pembelajaran 

articulate storyline didasarkan dari peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 

merupakan hasil nilai dari pre test dan post test. Terdapat 20 soal dalam bentuk multiple 

choice yang disesuaikan dengan kompetensi mata pelajaran Prakarya. Hasil nilai dari 

prestest dan posttest siswa SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat pada mata pelajaran 

Prakarya yaitu:   

Tabel 1. Nilai dari pre test dan post test 

Hasil Nilai 

Rata-rata nilai pretest 76 

Rata-rata nilai posttest 83 

Nilai maksimum 90 

 

Dari tabel 1 membuktikan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 

Satap Kinam Papua Barat pada mata pelajaran Prakarya dimana hasil rata-rata nilai 

pretest dari 47 peserta didik adalah 76 dan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 83.  
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Gambar 1. Peningkatan hasil belajar siswa 

Rata-rata nilai pretest dan posttest dipergunakan sebagai dasar mengitung nilai n-gain. 

Hasil n-gain adalah berikut:  

 
g  =  83 – 76 = 0,51   

        90 – 76  

Nilai n-gain media pembelajaran articulate storyline adalah sebesar 0,51. Hal ini 

membuktikan bahwa keefektifan media pembelajaran articulate storyline berada pada 

kategori sedang dimana nilai n-gain berada pada rentang antara 0,3 sampai dengan 0,3 

(0,7>g>0,3).  

Media pembelajaran menarik dapat menumbuhkan inspirasi peserta didik untuk 

belajar (Arsyad, 2015). Pemanfaatan video, gambar maupun animasi pada media 

pembelajaran bisa menarik perhatian peserta didik.  Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian Mufidah dan Khori (2021) bahwa Media pembelajaran articulate storyline 

merupakan salah satu inovasi media pembelajaran yang praktis untuk dikembangkan 

karena menjadikan minat dan hasil belajar peserta didik meningkat. Hasil penelitian 

Hidayati (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan software articulate storyline sangat 

efektif meningkatkan nilai post test peserta didik.  

Respon peserta didik pada media pembelajaran berbasis articulate storyline  

Hasil dari jawaban kuesioner terhadap respon peserta didik SMP Negeri 1 Satap 

Kinam terhadap penggunaan media pembelajaraan articulate storyline berdasarkan aspek 

isi materi dan tampilan media dianalisis dan diskripsikan sebagai berikut:  

Berdasarkan aspek isi materi yang tersaji pada media pembelajaran articulate storyline 

yang tersaji pada gambar 2 menunjukkan menunjukkan bahwa 89% peserta dididk 

memberikan respon terhadap isi materi yang tersaji pada media pembelajaran berbasis 

articulate storyline pada mata pelajaran Prakarya sangat baik dan 11% peserta didik 

memberikan respon baik. Isi materi yang ditampilkan pada media pembelajaran ini sudah 

disesuaikan dengan unit kompetensi yang ada pada mata pelajaran Prakarya SMP Negeri 

1 Satap Kinam Papua Barat dimana dalam materi yang disajikan memuat pengetahuan 

transcience knowledge yang mampu melatih ketrampilan dan kecakapan hidup untuk 

ekpresif kreatif yang bermuara pada kearifan lokal dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar yaitu budidaya tanaman anggrek Papua. Pemahaman peserta didik terhadap 
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materi meningkat dengan menggunakan media pembelajaran articulate storyline (Agustina 

dkk., 2021). Hasil penelitian serupa oleh Octavia (2021) juga membuktikan bahwa hasil 

belajar peserta didik meningkat setelah menggunakan media pembelajaran articulate 

storyline.    

 
Gambar 2. Respon siswa terhadap isi materi 

 

Berdasarkan gambar 3 aspek tampilan atau design dari media pembelajaran 

berbasis articulate storyline menunjukkan bahwa 94% peserta didik memberikan penilaian 

tampilan atau design media sangat baik dan 6% peserta didik memberikan penilaian baik. 

Tampilan atau design media pembelajaran berbasis articulate storyline didesain sangat 

menarik menggombinasikan tampilan tulisan, gambar, warna, ilustrasi, animasi, 

penambahan foto, video maupun suara (backsound) yang disesuaikan unit kompetensi 

mata pelajaran Prakarya SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat. Penggunaan animasi, 

suara (backsound), serta ilustrasi yang disesuaikan dapat mempermudah peserta didik 

untuk pemahaman isi materi. Backsound pada media pembelajaran ini menjadikan 

peserta dalam menerima pelajaran bisa santai dan rileks yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan pemahaman terhadap isi materi dan meningkatnya hasil belajar peserta 

didik (Sari dan Marlena, 2022). Penelitian (Purnama & Asto, 2014) membuktikan bahwa 

penyajian tampilan media articulate storyline yang dibuat dengan ilustrasi menarik, 

keserasian desain akan mudah dipahami isi materinya sehingga mendorong keaktifan 

peserta didik pada kegiatan pembelajaran.   
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Gambar 3. Respon siswa terhadap tampilan media 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian adalah 1) media pembelajaran berbasis articulate storyline 

pada mata pelajaran Prakarya di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat terbukti efektif 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena meningkatkan hasil belajar peserta didik; 

2) respon peserta didik dalam penggunaan media pembelajaran berbasis articulate 

storyline pada mata pelajaran Prakarya di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat 

berdasarkan isi materi adalah memberikan respon 89% sangat baik dan berdasarkan 

tampilan atau design media sebanyak 94% peserta didik memberikan respon sangat baik. 

Pengembangan media pembelajaran interaktif sangat di perlukan dalam pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Sehingga sangat diperlukan kreativitas dan komitmen yang 

tinggi dari para guru khususnya di SMP Negeri 1 Satap Kinam Papua Barat atau di daerah 

terpencil lainnya di Indonesia untuk berperan aktif dalam mengembangkan sumber 

belajar, bahan ajar, media pembelajaran meskipun dengan keterbatasan fasilitas sarana 

dan prasarana yang ada.    
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